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ABSTRACT 
This study aims to find out and analyze the influence of location, price, service quality, 
product quality and facilities on Nelongso Fried Chicken restaurants. The population of this 
research is consumers of Fried Chicken Nelongso. The sample used in this study was 
accidental sampling, that is, the sampling technique was based on coincidence with 99 
respondents. This type of research is Explanatory Research and data collection using a 
questionnaire. Data analysis in this study uses SPSS version 16. The data testing methods used 
in this study include validity test, reliability test, classic assumption test and multiple linear 
regression analysis, and testing the research hypothesis. 
The results of this study are that there is a positive and significant influence between 
location, price, service quality, product quality on purchasing decisions. Whereas the facility 
variable has a negative influence and is not significant. The results of the analysis using the 
coefficient of determination indicate that around 59.5% of the variation in purchasing 
decisions can be explained by the five independent variables. While the remaining 40.5% is 
caused by other variables not included by the researcher. 
 





 Dalam era globalisasi yang kian trus berkembang dan kemajuan teknologi yang terjadi 
membawa dampak bagi kehidupan manusia terutama dalam bidang bisnis, persaingan dalam 
dunia bisnis kini dapat dirasakan bahwasanya semakin ketat terutama dalam usaha bisnis kuliner, 
terlebih makanan adalah kebutuhan pokok dari setiap individual. Dengan berkembang pesatnya 
bisnis makanan sekarang, dimana pembisnis berlomba-lomba melebarkan sayap dengan 
melalukan berbagi strategi seperti melakukan promosi, maka untuk membangun suatu usaha 
dalam bidang kuliner saat ini sangatlah menguntungkan. Tetapi bukan berarti mudah untuk 
perusahaan mempertahankan bahkan meningkatkan perusahaan tersebut. Dengan pertumbuhan 
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jumlah rumah makan di kota malang menujukkan perkembangan positif, salah satunya rumah 
makan Ayam Goreng Nelongso yang memiliki 16 cabang pada kota Malang itu sendiri. Namun 
dapat diingat kembali bahwasanya banyak sekali pesaing usaha bisnis sejenis. 
Persaingan bisnis menuntut perusahaan harus mampu bersikap dan bertindak cepat dan 
tepat dalam menghadapi persaingan di lingkungan bisnis yang bergerak sangat dinamis dan 
penuh dengan ketidak pastian (Pujadi, 2010). Setiap industri pasti akan melakukan berbagai 
strategi untuk memenangkan pasar. Persaingan yang ketat mendorong perusahaan untuk 
melakukan berbagai strategi untuk menarik konsumen. sehingga kini perusahaan tidak sekedar 
memenuhi kebutuhan pelanggan saja, kini masyarakat menginginkan kualitas pelayanan dan 
fasilitas.  
Ketersediaan fasilitas pada setiap tempat usaha kini menjadi peranan penting dalam 
menarik minat beli konsumen. Semakin lengkap fasilitas yang disediakan, maka akan semakin 
puas konsumen dan ia akan melakuan pembeliaan secara berulang. Dengan fasilitas yang dirasa 
mewadahi konsumen akan merasa terlayani dengan baik. Meski dengan begitu sikap ramah 
dalam pelayanan tetaplah penting. 
 Kualitas pelayanan mempengaruhi keputusan pembelian dalam suatu produk atau jasa, 
dengan kuliatas pelayanan yang baik membantu mempertahankan pelanggan dalam waktu lama. 
Dengan kualitas yang kurang baik maka akan menimbulkan kekecewaan pada pelanggan, tidak 
hanya berhenti pada pelanggan rumah makan itu sendiri, akan tetapi juga berdampak pada orang 
lain. Karena pelanggan yang kecewa akan bercerita setidaknya pada teman-teman dekatnya atau 
keluarga. Selain kedua factor yang telah dijelaskan masih terdapat factor lain yang 
mempengaruhi keputusan pembelian, salah satunya ialah lokasi. 
 Penentuan lokasi sangat berguna bagi kelangsungan berbisnis, dimana lokasi dapat 
mempengaruhi terhadap keputusan pembelian. Dengan lokasi yang mendukung dan mudah di 
jangkau akan lebih digemari oleh konsumen karena dengan begitu mereka mudah menemukan. 
Dan menurut Lopiyoadi (2014) mengemukakan bahwa lokasi adalah keputusan yang dibuat 
perusahaan berkaitan dengan dimana oprasi dan stafnya akan ditempatkan. Penempatan lokasi 
yang pas akan menjadikan jaminan dalam kemajuan sebuah usaha yang dijalankan. Berbagai 
strategi dilakukan masing-masing perusahaan, tak terkecuali dengan perang harga, terlebih usaha 
sejenis 
 Harga pun menjadi salah satu penentu sebelum pengambilan keputusan oleh seorang 
konsumen. Menurut Tjiptono (2005), Harga adalah satuan moneter atau ukuran lainnya termasuk 
barang dan jasa lainnya yang ditukarkan agar memperoleh hak kepimilikan atau pengguna suatu 
barang dan jasa. Dalam melakukan keputusan pembelian tak jarang sebagai konsumen selalu 
memperhatikan harga, namun dari para penikmat makanan tidak hanya melulu mementingkan 
soal harga dalam memilih rumah makan, pengambilan keputusan pembelian mereka juga akan 
melihat dari segi kualitas produk yang diberikan dengan harga yang telah ditawarkan. Dengan 
usaha keliner yang ada sekarang, tak jarang ada tawaran dari pesaing dengan harga yang lebih 
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rendah dan kualitas sama. Secara cerdas pembisnis melihat peluang dengan berkembangnya 
perilaku masyarakat ini sebagai peluang. 
Seperti yang dilakukan pelaku usaha atas nama ”Nanang Suherman” yang telah 
mendirikan rumah makan ayam goreng Nelongso. Dengan menggunakan sistem buka 24 jam 
mempermudah para mahasiswa yang sedang begadang atau kelaparan tengah malam untuk 
memenuhi kebuthan pokoknya, yaitu makan. Ditambah lagi sekarang rumah makan Nelongso 
telah banyak buka cabang, hampir pada setiap daerah, sehingga tak sulit untuk menemukan kala 
mencarinya. Tak hanya itu, begitu banyak varian yang ditawarkan olehnya sebagai sajian, 
lalapan adalah menu utama dengan berbagai banyak pilihan sambal yang bisa didapat dengan 
mengambilnya sendiri, sangat tepat bagi pelanggan pecinta pedas. Tak heran meski begitu 
banyak cabang, rumah makan Nelongso ini tak pernah terlihat sepi konsumen. Meski dengan 
seiring waktu berjalan dan mulailah berdiri para pesaing yang tak beda dengan membuka usaha 
kuliner, namun tak mematikan pelanggan Ayam Goreng Nelongso tersebut. Cukup menjadi 
alasan dalam meneliti kesuksesan usaha berbisnisnya, tak sedikit usaha yang berjalan pada 
bidang sama. Hanya saja Ayam Goreng Nelongso ini tetap dapat bersaing, bahkan trus bergerak 
dengan kemajuannya dan membuka cabang-cabang lagi pada daerah lain. Sedang usaha kuliner 
yang ingin menirunya tak cukup kuat untuk bertahan. 
RUMU SAN MALASAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka pokok permasalahan 
dalam penelitian ini, antara lain : 
a. Apakah lokasi, harga, kualitas pelayanan, kualitas produk dan fasilitas berpengaruh secara 
simultan terhadap keputusan konsumen Ayam Goreng Nelongso. 
b. Apakah lokasi, harga, kualitas pelayanan, kualitas produk dan fasilitas berpengaruh secara 
parsial terhadap keputusan konsumen Ayam Goreng Nelongso. 
 
TUJUAN PENELITIAN 
a. Untuk menganalisis pengaruh lokasi, harga, kualitas pelayanan, kualitas produk dan fasilitas 
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan konsumen Ayam Goreng Nelongso 
b. Untuk menganalisis pengaruh lokasi, harga, kualitas pelayanan, kualitas produk dan fasilitas 
berpengaruh secara parsial terhadap keputusan konsumen Ayam Goreng Nelongso 
 
MANFAAT PENELITIAN 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan mampu menjadi dasar pertimbangan perusahaan yang 
terkait. Lokasi, Harga, Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk dan Fasilitas supaya konsumen 
menjatuhkan pemilihan keputusan pembelian kepada perusahaan dan melakukan pembelian 
ulang. 














 Menentukan lokasi guna membangun suatu usaha merupakan salah satu hal yang penting 
dalam berbisnis, yang mana merupakan faktor yang mempengaruhi suatu usaha menjadi pilihan 
konsumen. Pemilihan lokasi yang tepat dan strategi menjadikan salah satu faktor pemicu 
kesuksesan dalam berbisinis, guna mencapai tujuan suatu usaha. Secara gamblang, lokasi 
memiliki peran yang cukup penting dan tidak boleh diabaikan. 
Menurut Suwarman (2004), Lokasi merupakan tempat usaha yang sangat mempengaruhi 
keinginan seseorang konsumen untuk datang dan berbelanja. 
Berdasarkan paparan di atas, lokasi yang bagus adalah tempat yang tidak jauh dari pusat 
keramaian, mudah dijangkau, mudah diakses kendaraan baik umum maupun kendaraan pribadi 
dan lokasi tersebut aman dan nyaman untuk produsen menawarkan produk pada konsumen. 
  
HARGA 
   
 Harga adalah nilai jual akan suatu produk, konsumen akan membeli produk yang sesuai 
dengan kemampuan membelinya. Sebagai perusahaan harus memperhatikan hal seperti ini. 
Karena dalam persaingan, terlebih persaingan usaha sejenis harga yang ditawarkan pesaing 
bisa dengan harga yang lebih rendah dengan kualitas sama dan bisa jugan dengan harga yang 
lebih tinggi. Karena itu peranan harga sangat mempengaruhi volume keberhasilan suatu 
perusahaan dalam menjual produk yang ditawarkannya. 
 Pendapat Swastha (2010) harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa barang kalau 





 Lovelock dalam Tjiptono (2012) mengemukakan bahwa kualitas pelayanan merupakan 
tingkatan kondisi baik buruknya sajian yang diberikan oleh perusahaan jasa dalam rangka 
memuaskan konsumen dengan cara memberikan atau menyampaikan jasa yang melebihi 
harapan konsumen. Tujuan utama pemasar sendiri ialah melayani, memuaskan kebutuhan dan 
keinginan konsumen. 
 Dari pengertian di atas, kualitas pelayanan merupakan hal penting dalam proses 
pengambilan keputusan. Dengan kualitas pelayanan yang baik, maka konsumen akan merasa 
terlayani dan nyaman hingga dapat melakukan keputusan pembelian kembali terhadap 







 Kualitas produk ialah sesuatu yang diberikan kepada konsumen sesuai dengan nilai uang 
yang telah dikeluarkan. Dengan harga yang ditawarkan, konsumen akan menuntut harap pada 
kualitas produk yang akan ia dapat dan rasakan fungsinya. Untuk mencapai suatu kualitas 
produk yang baik, maka diperlukannya sebuah standardisasi produk, hal tersebut guna agar 
produk yang dihasilkan memenuhui standar konsumen dan disesuaikan dengan harga yang 
wajar dapat menimbulkan keingin konsumen untuk melakukan pembelian. 
Seperti yang dikemukakan oleh Kotler & Armstrong (2006) kualitas produk adalah 
segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar agar menarik perhatian, penggunaan 





 Fasilitas merupakan alat atau segala sesuatu yang dipergunakan untuk mempermudah 
dan memperlancar suatu pekerjaan. Fasilitas yang baik terutama untuk pelanggan yang 
menggunakan akan menciptakan citra perusahaan yang baik dimata pelanggannya, selain itu 
konsumen akan yakin dan percaya untuk menempatkan keputusan pembeliannya di perusahaan 
tersebut. Karena dengan kelengkapan fasilitas yang disediakan, konsumen akan merasa lebih 
terpuaskan, sehingga tidak ragu untuk melakukan pembelian kembali. Menurut Gie (2006) 
Fasilitas adalah segenap kebutuhan yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan 




   Keputusan pembeliaan diketahui sebagai tahap akhir dimana konsumen akan benar-
benar membeli apa yang dibutuhkan atau apa yang diinginkan, setelah melakukan evaluasi 
dalam pemilihan produk atau jasa. Menurut Berkowitz dalam Tjiptono dan Irawan (2012) 
mengemukakan bahwa proses keputusan pembelian merupakan tahap-tahap yang dilalui 












 Berdasarkan penelitian terdahulu dan tinjauan teori, maka dapat dibuat kerangka 
konseptual sebagai berikut : 
  










a. H1 : bahwa lokasi, harga, kualitas pelayanan, kualitas produk dan fasilitas berpengaruh 
secara simultan terhadap keputusan pembelian konsumen. 
b. H2 : bahwa lokasi, harga, kualitas pelayanan, kualitas produk dan fasilitas berpengaruh 




Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berjenis Explanatory Research. 
Penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk 
angka-angka. Penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian yang bertujuan untuk menguji 
suatu teori, menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan static, untuk menunjukkan hubungan 
antara variable dan adapula yang bersifat mengembangkan konsep, mengembangkan 
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Explanatory Research adalah penelitian yang bertujuan untuk menguji suatu teori atau 
hipotesis untuk memperkuat atau bahkan menolak teori atau hipotesis hasil penelitian yang sudah 
ada. Menurut Umar (1999) penelitian explanatory adalah penelitian yang bertujuan untuk 
menganalisis hubungan-hubungan antara satu variable mempengaruhi variable lainnya. 
POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi penelitian ini adalah konsumen pada rumah makan Ayam Goreng Nelongso. 
Periode April 2019 dengan jumlah 99 responden. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan metode accidental sampling, pengambilan sampel yang dilakukan secara 
kebetulan, yaitu sapa saja konsumen yang secara kebetulan berjumpa dengan peneliti di rumah 
makan Ayam Goreng Nelongso. 
 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
 
A. Variabel Independen (X) 
1) Lokasi (X1) 
Lokasi adalah tempat atau wadah bagi produsen menawarkan suatu produknya 
untuk dinikmati konsumen. Adapun indikatornya, yaitu : 
a. Lokasi rumah makan Ayam Goreng Nelongso mudah untuk dijangkau 
b. Lokasi rumah makan Ayam Goreng Nelongso dekat dengan pusat keramaian 
c. Lokasi rumah makan Ayam Goreng Nelongso memiliki papan nama supaya mudah 
ditemukan 
d. Lokasi rumah makan Ayam Goreng Nelongso aman 
2) Harga (X2) 
Harga adalah sejumlah nilai jual yang ditetapkan produsen untuk suatu produknya 
guna ditukarkan kemanfaatannya pada konsumen. Adapun indikatornya, yaitu : 
a. Harga Ayam Goreng Nelongso sesuai dengan kemampuan membeli konsumen 
b. Kesesuaian harga Ayam Goreng Nelongso dengan kuantitas produk 
c. Harga Ayam Goreng Nelongso kompetitif bila dibandingkan dengan produk lain yang 
sejenis 
d. Harga Ayam Goreng Nelongso terjangkau untuk semua kalangan 
3) Kualitas Pelayanan (X3) 
Kualitas Pelayanan adalah upaya dari pemenuhan kebutuhan dari keinginan 
konsumen yang dalam bentuk cara melayani dengan sebaik-baiknya sehingga timbul 
kepuasan dari konsumen. Adapun indikatornya, yaitu : 
a. Crew Ayam Goreng Nelongso bersikap ramah ketika memberikan pelayanan 
b. Crew Ayam Goreng Nelongso merespon konsumen yang datang dengan cepat 
c. Crew Ayam Goreng Nelongso memiliki kepedulian kepada konsumen 
d. Crew Ayam Goreng Nelongso tanggap menaggapi ketika ada keluhan konsumen 
4) Kualitas Produk (X4) 
 Kualitas Produk ialah suatu hal yang ditawarkan oleh badan usaha dalam bentuk 
barang atau jasa guna memenuhi kubutuhan atau keinginan konsumen. Adapun 
indikatornya, yaitu : 
a. Aesthetics, Penyajian produk Ayam Goreng Nelongso menarik 
b. Menu yang ditawarkan Ayam Goreng Nelongso bervariasi 
c. Performance, Ayam Goreng Nelongso memiliki rasa yang khas 




5) Fasilitas (X5) 
Fasilitas adalah sarana prasarana yang disediakan oleh suatu badan usaha baik produk 
atau jasa untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumen. Adapun indikatornya, 
yaitu : 
a. Koneksi Wifi di Ayam Goreng Nelongso dapat di akses dengan baik 
b. Ayam Goreng menyedikan beberapa wastafel untuk mencuci tangan setelah makan 
c. Tempat duduk yang disediakan oleh Ayam Goreng Nelongso nyaman 
d. Fasilitas toilet yang disediakan Ayam Goreng Nelongso bersih 
B. Variabel Dependen (Y) 
1) Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian diartikan sebagai proses penyelesaian suatu masalah yang 
dilanjutkan dengan tindakkan nyata. Adapun indikatornya, yaitu : 
a. Membeli di Ayam Goreng Nelongso adalah keputusan yang tepat 
b. Mantap memilih produk di Ayam Goreng Nelongso  
c. Lebih memilih Ayam Goreng Nelongso dari pada tempat yang lain 
d. Costummer mau berkorban untuk membeli di Ayam Goreng Nelongso 
 
METODE ANALISIS DATA 
UJI INSTRUMEN PENELITIAN 
a. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2006) mengemukakan bahwa suatu kuesioner dinyatakan valid 
jika pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur untuk 
kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antar 
masing-masing skor indikator dengan total skor variabel. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2009), uji reliabilitas dikatakan untuk kuesioner yang 
merupakan indikator untuk variabel. Adapun cara untuk menguji reliabilitas kuesioner 
dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu: 
1) Apabila hasil koefisien alpha >tarif signifikansi 60% atau 0,6 maka kuesioner tersebut 
reliable. 




Uji ini bertujuan guna menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau 
residual memiliki distribusi normal. Menurut Ghozali (2006), uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Uji normalitas dengan K-S dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi residual data 
penelitian adalah normal. 
b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi residual data 




UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2006) Uji multikolenieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Adanya 
moltikolonieritas dapat dilihat dari Variance inflation factor(VIF). Batas dari tolerance 
valuedibawah 0,1 atau nilai VIF diatas 10.  
b. Uji Heterokedasitas 
Menurut Ghozali (2013) Uji Heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual sauatu pengamatan ke 
pengamatan yang lainnya. Adapun cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heterokedasitas yaitu menggunakan uji Glejser Test. Uji Glejser merupakan pengujian 
dengan cara meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika 
variabel independen signifikan secara statistik (di bawah 0,05), maka ada indikasi terjadi 
heterokedasitas. 
c. Analisis regresi berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variable terikat (Y). Analisis regresi 
linear berganda dirusmuskan sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 +e 
Diketahui: 
Y   : keputusan pembelian 
a   : Konstanta 
b1b2b3b4b5 :  Koefisien Regresi 
X1   : lokasi 
X2  : harga 
X3   : kualitas pelayanan  
X4   : kualitas produk 
X5   : fasilitas 
e   : Erorr Terrm  
PENGUJIAN HIPOTESIS 
 
 Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t dan 
uji f  antara lain: 
a. Uji F 
Uji F pada dasarnya menujukkan apakah semua variabel independent atau bebas 
dimasukkan dalam model yang mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependent atau terikat (Ghozali 2006). Pengujian dilakukan melalui uji F dengan 
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membandingkan F hitung dengan F tabel. Pengambilan keputusan diketahui dari nilai F hitung lebih 
besar dari nilai F tabel dan nilai signifikansi dibawah 0,05. 
b. Uji t 
Menurut Ghozali (2006) Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas atau independent secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependent. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas 
(X1 dan X2) terhadap variabel terikat (Y). Pengujian dilakukan melalui uji t dengan t hitung (th) 
dan t tabel (tt) pada alpha 0,05. Pengambilan keputusan diketahui dari nilai t hitung lebih besar dari 
nilai t tabel dan nilai signifikansi dibawah 0,05 
 
KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 
 Koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya 
variasi yang besar antara masing masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu 
(timesseries) biasannya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi.Secara matematis 
jika nilai R2=1, maka R2= 1 sedangkan jika nilai R2=0, maka R2=(1-k)/(n-k), jika k>1, maka R2 
akan bernilai negatif  (Ghozali, 2009). 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
UJI INSTRUMEN PENELITIAN 
a. Uji Validitas 
Berdasarkan hasil uji validitas yang terdapat pada tabel (Lampiran 1) dengan 
memperhatikan nilai tabel correlation nilai setiap item lebih besar dari r Tabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa butir-butir instrument tersebut valid. 
 
b. Uji Reabilitas  
Dari hasil uji reliabilitas pada tabel (Lampiran 2) menunjukkan bahwa seluruh item 
variabel yang di gunakan adalah reliabel yaitu dimana untuk masing-masing item variabel 
mempunyai nilai r Alpha lebih dari 0.6, artinya bahwa alat ukur ini mampu menghasilkan 




Berdasarkan hasil uji normalitas yang terdapat pada Tabel One-Sample Kolmogorov- 
Smirnov Test (Lampiran 3) menunjukkan bahwa uji normalitas didapatkan dari asymp sig. 
(2-tailed) sebesar 0.409. Hasil ini membuktikan bahwa pengujian normalitas residual 






UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji Heterokedastisitas 
Dengan hasil uji heterokedastisitas pada Tabel Coefficientsa (Lampiran 4) dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi variabel Lokasi sebesar 0.059, nilai signifikansi variabel Harga 
sebesar 0.694, nilai signifikansi variabel Kualitas Pelayanan sebesar 0.129, nilai signifikansi 
Kualitas Produk sebesar 0.514 dan nilai signifikansi variabel Fasilitas sebesar 0.117. Dari 
tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model ini tidak terjadi heterokedasitas. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Dari hasil uji multikolinearitas yang terdapat pada Tabel Coefficientsa (Lampiran 5) 
dapat dilihat bahwa nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 sehingga tidak terjadi 
multikolinearitas. Maka dari itu dapat dikatakan model regresi ini baik dan layak untuk 
penelitian. 
 
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda yang terdapat pada tabel 
Coefficientsa (Lampiran 6) dapat disusun persamaan regresi linier berganda, sebagai 
berikut : 
Y = -0,1204 + 0,146X1 + 0,172X2 + 0,421X3 + 0,339X4 +  (-0,012X5) + e 
Dari persamaan regresi diatas bisa dijelaskan berikut ini: 
a. Y merupakan variabel terikat yang nilainya dipengaruhi oleh variabel bebas yang terdiri dari 
Lokasi (X1), Harga (X2), Kualitas Pelayanan (X3), Kualitas produk (X4), dan Failitas (X5) 
jadi nilai (Y) Keputusan Pembelian dipengaruhi oleh variabel bebas.  
b. a = -0.1204 ialah nilai konstanta, yang merupakan estimasi dari keputusan pembelian di 
rumah makan Ayam Goreng Nelongso. Jika variabel bebas mempunyai nilai sama dengan 
nol, maka keputusan pembelian pada rumah makan Ayam Goreng Nelongso memiliki nilai 
sebesar -0.1204 (negatif). 
c. b1= koefisien regresi X1 sebesar 0.146 (positif), menyatakan bahwa Lokasi berpengaruh 
positif terhadap keputusan pembelian 
d. b2 = koefisien regresi X2 sebesar 0,172 (positif) menyatakan bahwa Harga berpengaruh 
positif terhadap keputusan pembelian 
e. b3 = koefisien regresi X3 sebesar 0.421 (positif), menyatakan bahwa Kualitas Pelayanan 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
f. b4 = koefisien regresi X4 sebesar 0.339 (positif), menyatakan bahwa Kualitas Produk 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
b5  koefisien regresi X5 sebesar -0,012 (negatif), menyatakan bahwa Fasilitas berpengaruh 




a. Uji F 
Dari hasil uji F yang terdapat pada tabel Anovab (Lampiran 7) di peroleh hasil 
signifikan sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05, dengan begitu berdasarkan hasil 
tersebut, hipotesis yang di ajukan yaitu bahwa Kualitas produk, Kualitas Pelayanan, Harga 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian dapat diterima. 
 
b. Uji t 
Hasil uji t terdapat pada tabel Coefficientsa (Lampiran8) bahwa pengaruh variabel lokasi 
terhadap keputusan pembelian sebesar 2.037 dengan tingkatkan signifikan 0,045 > 0,05 
menunjukkan H0 ditolak H1 di terima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas 
produk berpengaruh penting terhadap keputusan pembelian. 
Variabel Harga dapat diketahui bahwa uji t terhadap kinerja sebesar 2.038, dengan 
tingkatkan signifikan 0,044 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan Ho di tolak dan H2 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Harga berpengaruh penting terhadap keputusan 
pembelian. 
Variabel Kualitas Pelayanan dapat diketahui bahwa uji t terhadap keputusan pembelian 
sebesar 5.495, dengan tingkatkan signifikan 0,000 lebih kecil dari  0,05 menunjukkan HO di 
tolak H3 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan 
berpengaruh penting terhadap keputusan pembelian. 
Variabel Kualitas Produk dapat diketahui bahwa uji t terhadap keputusan pembelian 
sebesar 4.463, dengan tingkatkan signifikan 0,000 lebih besar dari  0,05 menunjukkan HO 
di tolak H4 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk 
berpengaruh penting terhadap keputusan pembelian. 
Variabel Fasilitas dapat diketahui bahwa uji t terhadap keputusan pembelian sebesar -
0.146, dengan tingkatkan signifikan 0,884 lebih besar dari  0,05 menunjukkan HO di terima 
H4 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel fasilitas berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap keputusan pembelian.  
KOEFISIEN DETERMINASI (Adjusted R2) 
Berdasarkan hasil pada tabel Model Summaryb (Lampiran 9) bisa diketahui nilai adjusted 
R square ialah 0.595. Yang berarti seluruh variabel bebas diantaranya yaitu Lokasi (X1), 
Harga (X2) Kualitas Pelayanan (X3) Kualitas Produk (X4) dan Fasilitas (5) mempunyai 
kontribusi secara bersamaan sebesar 59.5% terhadap variabel keputusan pembelian (Y), 
sedangkan nilai 40.5% ialah sisa yang dapat dipengaruhi oleh variabbel lain yang tidak 






a. Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan paparan yang diuraikan diketahui bahwa variabel Lokasi diuji parsial 
melalui uji t mengahasilkan nilai t hitung senilai 2.037> t tabel sebesar 1.985 dengan nilai 
signifikan sebesar 0.045 < pada signifikansi 0.05. Dengan hasil tersebut dinyatakan bahwa 
variabel lokasi memiliki pengaruh secara positif terhadap keputusan pembelian dan 
memiliki skore rata-rata jawaban responden terhadap variabel lokasi sebesar 4.23 yang 
berarti responden setuju dengan pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian. 
Sehingga hasil ini sejalan dengan penelitian Ghanimata (2012), Walukow & 
Mananeke (2014) yang juga meneiliti Analisis Pengaruh Harga, Kualitas Produk, Dan 
Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian mengatakan bahwa Lokasi berpengaruh secara 
positif serta signifikan terhadap keputusan pembelian. 
b. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan paparan yang dibuat diketahui bahwa variabel harga diuji parsial 
dengan menggunakan uji t menghasilkan nilai t hitung 2.038 < t tabel  1.985 dan  signifikansi 
0.044 < taraf signifikansi 0,05. Dengan hasil ini dinyatakan bahwa variabel harga 
berpengaruh secara positif juga signifikan terhadap keputusan pembelian dan memiliki 
skore rata-rata jawaban responden terhadap variabel harga sebesar 4.38 yang berarti 
responden setuju dengan indikator harga yang ditentukan terhadap keputusan pembelian. 
Oleh karena itu penelitian ini berjalan sesuai dengan yang dilakukan Anindya 
(2014), Rafi & Budianto (2018) dengan judul penelitian Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas 
Pelayanan Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian yang mengatakan bahwa harga 
berpengaruh besar secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
c. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan paparan yang diuraikan bahwa variabel kualitas pelayanan diuji parsial 
dengan menggunakan uji t menghasilkan nilai t hitung sebesar 5.495 > t tabel 1.985 dan 
signifikansi sebesar 0.000 < taraf signifikansi yaitu 0,05.  Dengan hasil ini dinyatakan bahwa 
variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif juga signifikan terhadap keputusan 
pembelian dan memiliki skore rata-rata jawaban responden terhadap variabel kualitas 
pelayanan sebesar 4.38 yang berarti responden setuju dengan indikator kualitas pelyanan 
yang ditentukan terhadap keputusan pembelian. 
Sehingga  penelitian ini sejalan dengan Kusuma (2011),  Kodu (2013) yang berjudul 
Analisis Pengaruh Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan 
berpengaruh bersama-sama secara signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian. 
d. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan pemaparan yang dibuat maka dapat diketahui bahwa variabel kualitas 
produk diuji parsial dengan menggunakan uji t  menghasilkan nilai t hitung sebesar 4.463 < t 
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tabel 1.985 taraf signifikansi sebesar 0.000 < tarif signifikansi yaitu 0.05. berdasarkan hasil 
tersebut menunjukan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian skore rata-rata jawaban responden terhadap variabel kualitas 
produk sebesar 4.27 yang berarti responden setuju dengan indikator kualitas produk yang 
ditentukan terhadap keputusan pembelian. 
Sehingga penelitian ini sejalan dengan Kusuma (2011), Anindya (2014), Ghanimata 
(2018) dengan penelitian berjudul Pengaruh Harga, Lokasi, Dan Kualitas Produk Terhadap 
Keputusan Pembelian yang mengatakan bahwa kualitas produk berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
e. Pengaruh Fasilitas terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan pemaparan yang dibuat maka dapat diketahui bahwa variabel fasilitas 
diuji parsial dengan menggunakan uji t  menghasilkan nilai t hitung sebesar -.146 < t tabel 
1.985 taraf signifikansi sebesar 0.884 > tarif signifikansi yaitu 0.05. Berdasarkan hasil 
tersebut menunjukan bahwa variabel fasilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap keputusan pembelian. 
Kecenderungan Fasilitas tidak signifikan berkaitan dengan fasilitas yang ditawarkan 
dalam outlet tersebut cenderung kurang dapat digunakan, hal ini menunjukkan bahwa 
variabel fasilitas dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian, 
karena dimana para pelanggan yang datang lebih mengutamakan produk untuk memenuhi 
kebutuhannya, sehingga tidak memperdulikan fasilitas yang tidak dapat digunakan dengan 
baik. 
Sehingga penelitian ini bertolalk belakang dengan Syufaati (2016) yang meneliti 
tentang pengaruh produk, lokasi dan fasilitas terhadap keputusan pembelian yang 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lokasi, Harga, Kualitas 
Pelayanan, Kualitas Produk dan Fasilitas Terhadap Keputusan Pembelian (Pada Konsumen 
Rumah Makna Ayam Goreng Nelongso Malang). Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, 
maka kesimpulannya yaitu: 
a. Variabel Lokasi, Harga, Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk dan Fasilitas secara 
simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini 
membuktikan bahwa kelima variabel yang digunakan oleh peneliti berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian secara bersama-sama. 
b. Variabel Lokasi, Harga, Kualitas Pelayanan dan Kualitas Produk secara parsial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian, sedangkan variabel Fasilitas 
berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. Dikarenakan nilai 






Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya : 
a. Peneliti ini hanya mampu menjelaskan variabel perubahan keputusan pembelian (Y) 
yang dijelaskan dengan variabel independent (Lokasi, Harga, Kualitas Pelayanan, 
Kualitas Produk dan Fasilitas) memiliki pengaruh sebesar 59,5% terhadap variabel 
dependen, sedangkan sebesar 41,5% disebabkan oleh variabel lainnya. 
b. Instrumen penelitian dalam penelitian yang dilakukan ini hanya menggunakan alat 
kuesioner sehingga simpulan dan hasil yang di dapat juga kurang maksimal dan hanya 




Berdasarkan total rata-rata jawaban dari responden, variabel Fasilitas memiliki nilai yang 
masih di bawah rata-rata, sehingga diperlukan meningkatkan kapasitas fasilitas pada outlet 
tersebut, terlebih fasilitas Wifi untuk ditingkatkan kapasitas penggunaannya agar konsumen 
dapat mengakses dengan baik dan dapat beranggapan bahwa rumah makan Ayam Goreng 
Nelongso memiliki Fasilitas yang memuaskan. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan 
menambah variabel lain yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian agar koefisiensi 
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r TABEL KETERANGAN 
LOKASI 
X1.1 0,783 0.1956 Valid 
X1.2 0,821 0.1956 Valid 
X1.3 0,802 0.1956 Valid 
X1.4 0,826 0.1956 Valid 
HARGA 
X2.1 0,690 0.1956 Valid 
X2.2 0,722 0.1956 Valid 
X2.3 0,741 0.1956 Valid 
X2.4 0,637 0.1956 Valid 
KUALITAS 
PELAYANAN 
X3.1 0,773 0.1956 Valid 
X3.2 0,813 0.1956 Valid 
X3.3 0,843 0.1956 Valid 
X3.4 0,789 0.1956 Valid 
KUALITAS 
PRODUK 
X4.1 0,781 0.1956 Valid 
X4.2 0,801 0.1956 Valid 
X4.3 0,863 0.1956 Valid 
X4.4 0,788 0.1956 Valid 
FASILITAS 
X5.1 0,832 0.1956 Valid 
X5.2 0,744 0.1956 Valid 
X5.3 0,682 0.1956 Valid 
X5.4 0,624 0.1956 Valid 
KEPUTUSAN 
PEMBELIAN 
Y1 0,751 0.1956 Valid 
Y2 0,815 0.1956 Valid 
Y3 0,800 0.1956 Valid 











1 X1 0,818 Reliabel 
2 X2 0,777 Reliabel 
3 X3 0,817 Reliabel 
4 X4 0,818 Reliabel 
5 X5 0,787 Reliabel 
6 Y 0,818 Reliabel 
 
Lampiran 3: Tabel Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 99 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 1.45179291 
Most Extreme Differences Absolute .089 
Positive .089 
Negative -.062 
Kolmogorov-Smirnov Z .888 
Asymp. Sig. (2-tailed) .409 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .377 .678  .556 .580 
X1 -.055 .029 -.214 -1.914 .059 
X2 .091 .039 .307 2.986 .694 
X3 -.047 .031 -.195 -1.534 .129 
X4 -.020 .030 -.077 -.656 .514 
X5 .050 .032 .177 1.584 .117 
a. Dependent Variable: res2     










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.204 1.687  -.714 .477   
X1 .146 .072 .149 2.037 .045 .769 1.300 
X2 .172 .084 .150 2.038 .044 .765 1.306 
X3 .421 .077 .458 5.495 .000 .595 1.679 
X4 .339 .076 .342 4.463 .000 .703 1.423 
X5 -.012 .079 -.011 -.146 .884 .773 1.294 
a. Dependent Variable: Y       
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.204 1.687  -.714 .477 
X1 .146 .072 .149 2.037 .045 
X2 .172 .084 .150 2.038 .044 
X3 .421 .077 .458 5.495 .000 
X4 .339 .076 .342 4.463 .000 
X5 -.012 .079 -.011 -.146 .884 
a. Dependent Variable: Y 
 
    
Lampiran 7: Tabel Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 330.354 5 66.071 29.748 .000a 
Residual 206.555 93 2.221   
Total 536.909 98    
a. Predictors: (Constant), X5, X3, X1, X2, X4 
b. Dependent Variable : Y 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.204 1.687  -.714 .477 
X1 .146 .072 .149 2.037 .045 
X2 .172 .084 .150 2.038 .044 
X3 .421 .077 .458 5.495 .000 
X4 .339 .076 .342 4.463 .000 
X5 -.012 .079 -.011 -.146 .884 
a. Dependent Variable: Y     
 
Lampiran 9: Tabel Uji Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .784a .615 .595 1.49031 
 
